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Salat merupakan rukun Islam yang kedua, sehingga kedudukannya ibarat
tiang yang menjadikannya sebagai sarana penghubung antara manusia dengan
Allah Swt. Tuhan Semesta Alam. Dalam melaksanakan ibadah salat, wudhu
sebagai ibadah yang dimaksudkan untuk menyucikan diri dari hadats kecil. Maka
agar sempurna salat kita maka wudhu yang dilakukanpun harus sesuai dengan
rukun wudhu. Dalam pembelajaran materi wudhu ini, tentunya menjadi materi
yang digunakan dalam pembelajaran yang ada di TPA. Metode yang paling sering
digunakan ialah metode demaostrasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran
figih melalui metode demonstrasi pada materi wudhu, serta apa saja faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran Figih melalui metode demonstrasi pada
materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yaitu 8 orang tenaga pengajar dan 20
orang anak didik. Objek penelitian yaitu pembelajaran figih melalui metode
demonstrasi pada materi wudhu, serta apa saja faktor pendukung dan penghambat
pembelajarn figih melalui metode demostrasi pada materi wudhu. Teknik
pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan model Miles dan Hubermen, yang dibagi
beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data dalam pembelajaran figih
melalui metode demonstrasi pada materi wudhu di Kecamatan Sungai Pandan
Kabupaten Hulu Sungai Utara, yaitu ustadz/ah mendemonstrasikan tata cara
wudhu kepada anak didik dan setelah itu didemonstrasikan oleh anak didik serta
dievaluasi. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat yaitu terdapat pada
anak didik, ustadz/ah, sarana prasarana, dan waktu.
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